












A. Latar Belakang Masalah 
Geografi semulanya disebut ilmu bumi, dalam perguruan tinggi geografi 
dikenal dengan dengan sebutan geografis akademis dan di sekolah dasar 
sampai sekolah tingkat lanjut atas (SD, SMP, dan SMA) geografi dikenal 
dengan sebutan geografi sekolah atau geografi pengajaran (N.Daldjoeni, 
2014:1). Berdasarkan perkembangan paradigma ilmu geografi, terdapat empat 
macam  paradigma dengan karakter masing-masing dan hal inilah yang 
mendasari karakteristik pendekatan geografi. Keempat paradigma keilmuan 
geografi tersebut adalah 1) paradigma eksplorasi (exploration paradigm), 2) 
paradigma kelingkungan (enviromental paradigm), 3) paradigma 
kewilayahan (regionalsm approach), 4) paradigma keruangan (spatial 
paradigm). Keempat jenis paradigma keilmuan geografi tersebut yang 
mendasari kemunculan pendekatan-pendekatan geografi yang dikenal saat ini 
sehingga tercipta tiga pendekatan utama geografi yang sat ini diikuti oleh 
geografiawan dunia yaitu pendekatan keruangan (spatial  approach), 
Pendekatan ekologis (ecological approach) dan pendekatan kompleks 
wilayah (regional complex approach). Ketiganya tidak muncul secara instan, 
melainkan melalui proses perkembangan keilmuan yang terjadi dalam waktu 
sangat lama (Yunus, 2016:41-42). 
Setiap individu sebenarnya memerlukan pengetahuan geografi, yang 
mereka perlukan adalah pemahaman terhadap konteks spasial antara manusia, 
tempat, dan lingkungan di permukaan bumi ini. Satu fakta geografis yang 
terisolir terpisah bukan merupakan kajian geografi. Gunung Api Semeru 
sebagai gunung api tertinggi di Jawa Timur, selama tidak dikaitkan dengan 
konteks spasial terhadap fenomena geografis lainnya tidak mempunyai arti 










dengan bagaimanakah aktivitas erupsinya, berapa jumlah penduduk yang 
tinggal, dan bagaimana distribusinya, bencana alam apa yang akan timbulkan, 
dan berbagai bencana alam lainnya (Prasetya, 2018:9). 
Data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) menyatakan 
bahwa terdapat banyak wilayah di Indonesia yang memiliki potensi terkena 
bencana alam. Merujuk pada data tersebut, ada 386 kabupaten/kota di zona 
bahaya gempa bumi sedang hingga tinggi. Terdapat 233 kabupaten/kota di 
rawan tsunami, 75 kabupaten/kota terancam erupsi gunung api. Selain itu, 
terdapat pula 315 kabupaten/kota di daerah bahaya sedang-tinggi banjir, dan 
274 kabupaten/kota daerah bahaya sedang tinggi bencana longsor (BNPB, 
2017). Dari sebaran bencana, daerah paling banyak terjadi bencana adalah di 
Jawa Tengah (600 kejadian), Jawa Timur (419), Jawa Barat (316), Aceh (89), 
dan Kalimantan Selatan (57). Sedangkan untuk kabupaten/kota, daerah yang 
paling banyak terjadi bencana adalah Kabupaten Bogor (79), Cilacap (72), 
Ponorogo (50), Temanggung (46), dan Banyumas (45) (Cahyadi, 2017:1). 
Provinsi Jawa Tengah merupakan provinsi paling rentan terhadap 
bencana berdasarkan jumlah kejadian bencana yang terjadi pada kurun 
rentang waktu 200 tahun terakhir (BNPB, 2015). Provinsi Jawa Tengah yang 
terdiri dari 35 Kabupaten atau Kota, 26 diantaranya berada dalam kelas risiko 
tinggi termasuk Kabupaten Sukoharjo (Amri, 2013:88). Rangkaian bencana 
tanah longsor yang terjadi pada bulan juni 2018 menyatakan bahwa 
setidaknya 24 orang meninggal dunia, akibat longsor dan banjir di Jawa 
Tengah, sementara 26 orang hilang dan masih dalam pencarian. Di Surakarta, 
banjir yang diakibatkan hujan deras selama lebih dari lima menyebabkan 
sekitar 1.000 jiwa dievakuasi ke lokasi yang lebih aman. Selain daerah 
bantaran Sungai Bengawan Solo, sejumlah jalan di pusat kota juga sempat 
terendam banjir hingga setinggi betis. Kondisi di kawasan bantaran Sungai 
Bengawan Solo lebih parah (Fajar, 2018:1). Selain banjir potensi bencana 










masa cuaca ekstrim (Mukri, 2017:1). Sama halnya bencana yang terjadi di 
Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo mengalami kasus yang sama 
terhadap kerugian yang ditimbulkan. Bencana yang menimbulkan kerugian 
tersebut tentunya tidak lepas dari peranan aspek fisik dan non fisik geografi 
wilayah. 
Aspek fisik Kecamatan Kartasura memiliki topografi yang cenderung 
terkena banjir hal ini berkenaan dengan keadaan iklim wilayah Kartasura 
yaitu banyaknya hari hujan dalam 1 tahun ada 111 hari dengan rata-rata curah 
hujan 15 mm pada tahun 2015. Luas wilayah Kecamatan Kartasura pada 
tahun 2015 tercatat 1.923 Ha atau sekitar 4,12 % dari luas Kabupaten 
Sukoharjo (46.666 Ha) (BPS, 2016). Aspek non fisik Kecamatan Kartasura 
terdiri atas aspek ekonomi, sosial, aspek budaya dan politik. Pada aspek 
ekonomi dalam sektor pertanian luas lahan sawah di Kecamatan Kartasura 
secara keseluruhan berpengairan teknis yaitu seluas 471 Ha. Namun pada 
aspek budaya dan politik Kecamatan Kartasura terbagi dalam 12 desa, 
wilayah tersebut terdiri dari 10 Desa dan 2 Kelurahan, 117 RW (Rukun 
Warga) dan 415 RT (Rukun Tetangga). Menurut klasifikasinya semua Desa 
di Kecamatan Kartasura termasuk Desa Swasembada. Pada aspek sosial 
penduduk, Kecamatan Kartasura pada tahun 2015 tercatat 96.933 Jiwa yang 
terdiri dari 46.901 laki-laki dan 50.032 perempuan. Sarana pendidikan yang 
tersedia di Kecamatan Kartasura yaitu TK sebanyak 56 buah, SD sebanyak 
48, SMP sebanyak 9 dan SMU sederajat sebanyak 16 buah, sedangkan 
Madrasah Ibtidai’yah sebanyak 7 sekolah, Tsanawiyah 1 sekolah dan Aliyah 
1 sekolah (BPS, 2016). 
SMA N 2 Sukoharjo merupakan salah satu sekolah menengah atas 
dengan status negeri yang terletak di Kecamatan Kartasura, Kabupaten 
Sukoharjo, Jawa tengah. Letak topografi wilayah dengan tinggi 121 m diatas 
permukaan laut dengan luas wilayah 1.923 Ha (BPS Surakarta, 2018). 










hal ini juga diperjelas oleh fakta lapangan pada tahun 2016, sejumlah desa 
dan kelurahan diwilayah Kecaman Kartasura terkena banjir akibat hujan deras 
dalam kurun waktu satu hari penuh. Selain itu banjir terjadi karena tidak 
lancarnya air ke saluran pembuangan setempat. Akibatnya, genangan terjadi 
dan masuk kerumah warga, hingga menimbulkan keresahan bagi warga 
setempat (Widiyanto, 2018:1). Oleh sebab itu diperlukan adanya suatu upaya 
atau sistem sebagai salah satu dasar pengetahuan bencana untuk mengurangi 
besar kecilnya risiko ancaman bencana yang akan ditimbulkan pada suatu 
tempat atau wilayah.  
 Kastolani (2018:2) dalam penelitiannya menekankan bahwa peranan 
sekolah dalam pengurangan risiko bencana yaitu dengan melakukan 
pembelajaran disekolah. Pengurangan risko bencana memiliki urgensi untuk 
menjadi diperkenalkan dalam pendidikan, terutama di lingkungan sekolah. 
Sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan memegang peranan penting 
dalam proses pembelajaran (Nuhidayah, 2012:1). Salah satu komponen 
penting dalam pembelajaran adalah bahan ajar sebagai sumber belajar bagi 
siswa. Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar sehingga guru tidak perlu terlalu banyak menyajikan materi secara 
langsung di kelas (Nugraha, 2013:61). Salah satu bahan ajar yang digunakan 
sebagai sumber belajar adalah buku. Buku menjadi salah satu sarana yang 
digunakan dalam pendidikan yang berperan sebagai penunjang dalam proses 
belajar mengajar. Dalam dunia pendidikan buku merupakan bagian dari 
kelangsungan pendidikan. Dengan buku pendidikan dapat berjalan lebih 
lancar. Siswapun dapat mengikuti pembelajaran dengan maksimal dengan 
sarana buku (Muchlis, 2010:23). 
Orientasi penyediaan bahan ajar di berbagai sekolah di Indonesia saat ini, 
terutama bahan ajar buku geografi, hanya difokuskan pada segi kuantitas. 










geografi di sekolah hanya mempertimbangkan segi proporsi jumlah siswa 
dengan jumlah buku yang tersedia. Dari segi kualitas, masih banyak materi 
pada buku pelajaran geografi yang sebenarnya menunjukan kelemahan yang 
mendasar: pertama, teks geografi mengabaikan aspek kebenaran bahasa, fakta 
atau data, konsep, generalisasi, kebenaran penyajian gambar, serta 
ketercernaan materi berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 
yang mengutamakan tiga komponen utama yakni: 1) memenuhi komponen 
kebahasaan, 2) komponen isi, 3) komponen geografi, yakni menyangkut 
aspek objek studi material dalam hal interaksi, interelasi dan interdependensi. 
Oleh karena itu, diperlukan alternatif pemecahan masalah dengan 
mengembangkan buku yang mengarah pada perbaikan dari tiap aspek tersebut 
(Ni'matullah, 2017:78). Sementara, definisi geografi menurut seminar 
lokakarya tahun 1988, menyatakan bahwa betapa pentingnya ilmu geografi 
untuk dikaji dan dipelajari secara mendalam oleh siswa. Tidak hanya 
mempelajari dan memahami konsep atau teorinya saja, tetapi peserta didik 
juga diharapkan mampu mengaplikasikan pemahaman konsep atau teori yang 
diperoleh selama pembelajaran pada fenomena atau permasalahan yang 
terjadi di lingkungan sekitarnya dan mampu mencari solusi atas permasalahan 
tersebut (Indahwati, 2015:6). 
Bahan ajar geografi harus mampu untuk membekali siswa dapat berpikir 
spasial. Kemampuan berfikir spasial, siswa dapat  memahami variasi objek, 
fenomena, potensi, masalah yang ada diruang muka bumi beserta atribut, 
karakter dan warna wataknya. Pemahaman ini membuat siswa akan memiliki 
sikap dan perilaku yang dapat diharapkan mampu memperlakukan, 
memanfaatkan, merawat lingkungan sesuai tujuan dalam Kompetensi Inti 
Dalam Kurikulum 2013 yang membentuk lulusan yang mampu berpikir kritis, 












Berdasarkan uraian diatas peneliti melakukan penelitian dan 
pengembangan terhadap bahan ajar materi pendekatan geografi pada salah 
satu sekolah yang berada di Kabupaten Sukoharjo yaitu SMA N 2 Sukoharjo. 
Peneliti mengangkat judul penelitian yaitu, PENGEMBANGAN BAHAN 
AJAR SEBAGAI DASAR PENGETAHUAN BENCANA PADA 
MATERI PENDEKATAN GEOGRAFI DAN PENERAPANNYA 
TERHADAP KEHIDUPAN DI SMA SMA N 2 SUKOHARJO. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan paparan pada latar belakang masalah, maka diidentifikasi 
masalah dalam penelitian ini. 
1. Buku pembelajaran panduan geografi secara umum, materi yang 
disampaikan bersifat umum dalam membahas pendekatan geografi yang 
terjadi dan belum membahas materi pendekatan geografi secara spesifik. 
2. Desain buku pembelajaran geografi secara umum juga kurangnya gambar 
dan berwarna serta informasi terkini, sedangkan peserta didik cenderung 
lebih suka dengan buku-buku yang bergambar serta menyenangkan 
sehingga mudah dipahami. 
3. Bahan ajar terkait materi pendekatan geografi dinilai tidak memadai dan 
pembahasan tidak hanya bersifat teoritikal saja serta membutuhkan contoh  
kasus yang memeberikan dorongan kepada peserta didik untuk berfikir 
kritis. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka agar peneliti ini lebih terarah 
dan memiliki lingkup yang jelas maka batasan masalahnya adalah sebagai 
berikut: 










2. Penelitian ini ditekankan pada pengembangan dan penggunaan bahan ajar 
kelas X SMA materi pendekatan geografi sebagai dasar pengetahuan 
bencana. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan dan identifikasi masalah maka 
rumusan  masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana kriteria bahan ajar dengan pendekatan geografi yang akan 
dikembangkan di kelas SMA N 2 Sukoharjo? 
2. Bagaimana efektivitas pengembangan bahan ajar materi dengan 
pendekatan geografi yang dibutuhkan  peserta didik di SMA N 2 
Sukoharjo? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan diatas maka tujuan penelitian 
ini adalah: 
1. Membuat buku bahan ajar materi pendekatan geografi sesuai kriteria yang 
dibutuhkan peserta didik di SMA N 2 Sukoharjo. 
2. Mengetahui evektivitas pengembangan bahan ajar dengan materi 
pendekatan geografi di SMA N 2 Sukoharjo. 
 
F. Manfaaat Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti berupaya untuk menghasilkan bahan ajar yang 
mampu mendorong peserta didik dalam memahami materi pendekatan 
geografi sebagai salah satu dasar pengetahuan bencana. Bahan ajar ini 
diharapkan akan berguna pada proses pembelajaran materi pendekatan 
geografi tidak hanya di SMA N 2 Sukoharjo tetapi juga sekolah lainnya yang 
berada di Kabupaten Sukoharjo. 










Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam bidang 
ilmu Geografi khususnya dinamika pendekatan geografi. Selain itu, dapat 
digunakan sebagai acuan pada pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi mengenai wawasan terkait pendekatan geografi. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peserta didik 
1) Pengembangan bahan ajar yang dilakukan dapat mendorong serta 
stimulasi bagi peserta didik dalam upaya peningkatan pengetahuan 
dan pemahaman mengenai materi pendekatan geografi sebagai dasar 
pengetahuan bencana di Kabupaten Sukoharjo. 
2) Meningkatkan kepekaan dan kreatifitas peserta didik dalam 
menyikapi masalah dilingkungannya terutama yang berhubungan 
dengan pendekatan geografi. 
3) Mendorong peserta didik untuk melakukan adaptasi dan mitigasi 
terhadap ancaman bencana yang terjadi disekitarnya melalui 
pendekatan geografi. 
b. Bagi Pendidik 
1) Hasil penelitian ini menawarkan salah satu alternatif bahan ajar 
untuk digunakan pada kegiatan pembelajaran sekolah di Kabupaten 
Sukoharjo. 
2) Bahan ajar ini dapat mempermudah kinerja pendidik dalam kegiatan 
pembelajaran. 
3) Mendorong pendidik meningkarkan potensi peserta didik sesuai 
minat dan bakat serta menambah wawasan baru. 
c. Bagi penulis 
1) Proses penelitian memberikan pengalaman bagi peneliti untuk 
menyusun bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan, kemampuan 
siswa, sekolah serta daerah terkait. 










3) Menambah wawasan peneliti serta mendorong peneliti agar lebih 
kreatif sebagai penulis buku. 
4) Mendorong peneliti untuk melakukan publikasi terhadap hasil 
penelitian yang dilakukan pada jurnal nasional maupun seminar 
internasional. 
 
